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SELEMBAR kain batik tak pemah
berhenti bercerita di Kota Yogyakarta.
la bukan sekadar kain, melainkan
nafas peradaban: tentang kesabaran,
kecermatan, dan rasa yang dirawat tu-
runtemurun. Ketika batik Segoro
Amarto terlahir 'sebuah motif yang
diciptakan untuk menjadi identitas
baru ASN Kota Yogyakarta' ia mem-
bawa pesan lebih besar daripada
sekadar pakaian. Terdapat tekad
kalektif untuk menjadikan kreativitas
sebagai pilar kemandirian ekonomi
warga di balik guratan cantingnya.

Di Kelurahan Gunungketur, cerita itu
berwujud pada perjalanan Koperasi
Kelurahan Merah Putih (KKMP), yang
kini menjelma menjadi ruang gotong

royong baru. Reza Murtaza, seorang
warga pendatang dari Malang yang
telah melebur menjadi wong Jogia!, di-
tunjuk melalui musyawarah warga se-
bagai Ketua KKMP. la memulai
langkah dengan memegang prinsip
sederhana tetapi mendalam: koperasi
adalah rumah bersama, bukan ruang
persaingan.

Perjalanan KKMP tidak dimulai dari
mereka yang 'mau duluan”yang be-
rani menanam benih sebelum tahu
pasti hasinya. Ketika koperasi menda-
patkan mandat memproduksi Batik
Segoro Amarto sebagai bagian dari 8
koperasi batik se-Kota Yogyakarta,
Gunungketur bekerja dalam sunyi na-
mun pasti. Mereka menyelesaikan
berlarik-arik motif kain batik, mem-
pekerjakan warga, termasuk warga
yang terdaftar dalam DTKS (Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial) dan
mereka yang belum punya pekerjaan
pasti'persis seperti semangat yang
dibawa dalam pembangunan Kota
Yogyakarta: koperasi sebagai ruang

pemberdayaan.

ngan teknik tradisional: sogan, canting,
pewamaan yang tidak boleh tergan-
tikan oleh printing. Larangan itu bukan
sekadar teknis; ia adalah bentuk per-
lindungan pada martabat pembatik.
langkan keahlian tangan-tangan ter-
ampil yang menjadi aset budaya
Ngayogyakarta. \

Keuntungan dari produksi batik ti-
dak ditumpuk untuk -
ang koperasi semata. Reza dan pen-
gurusnya melihat lebih jauh: bahwa
koperasi sejati harus kembali pada ke-
butuhan dasar warganya. Karena itu,
hasil batik akan menjadi modal untuk
sektor riil: kebutuhan pokok seperti
sembako. Mereka memilih yang pa-
ling dekat dengan dapur rakyat, agar
manfaat koperasi bisa berdampak
langsung pada keseharian warga.
Harga sembako memang tidak selalu
bisa lebih murah dari pasar, tetapi
melalui SHU, anggota memiliki 'muter
manfaat’suatu nilai plus yang hanya
lahir dalam ekonomi berbasis kekelu-
argaan.

Koperasi  Gunungketur  berdiri
bukan di gedung megah, tetapi di balai

th

Reza Murtaza di depan

£

kampung dan halaman sentra batik
Gotong royong bukan jargon; ia benar-
benar menjadi fondasi. Reza sendiri,
dengan latar belakang dunia perc-
etakan dan advertising, tidak men-
campurkan bisnis pribadi dengan ko-
untuk mendukung koperasi: membuat
pelanggan yang ia bangun di luar ko-
perasi. Prinsipnya tegas: 'koperasi
bukan wadah mencari keuntungan

KKMP

pribadi, tetapi tempat menebar man-
faat.

éerakan Kkoperasi ini sejalan de-
ngan apa yang diamanahkan
Presiden saat launching Koperasi
Merah Putih se-Indonesia: bahwa
bangsa merdeka adalah bangsa yang
mampu memberi makan rakyatnya.
untuk memperpendek distribusi pa-
membangunkan kembali roh Pasal 33
UUD 1945: ekonomi berdasarkan

asas kekeluargaan.

" Kini, kelahiran Batik Segoro Amarto
menghadirkan nilai ganda. la mem-
perkuat identitas Kota Yogyakarta,
menjaga tradisi bati tetap hidup, dan
menjadi gerbang bafji gerakan ekono-
mi lokal. Tetapi iitu, ia menjadi
lambang dari, semangat Segoro
Amarto itu sendiri: gelombang gotong
royong yang menggerakkan kema-
juan.

Yogyakarta menunjukkan bahwa
kreativitas budaya tidak hanya mem-
jadi mesin pemberdayaan sosial.
Bahwa koperasi bukan masa lalu,
melainkan masa depan yang kembali
menemukan bentuk paling relevan-
nya: wadah persaudaraan ekonomi.

Selama warga masih mau bergan-
dengan tangan, selama balai kam-
pung masih menjadi tempat
musyawarah, selama canting masih
menggoreskan kisah di atas kain,:
Yogyakarta akan terus membuktikan
bahwa peradaban terbaik lahir dari
kekuatan bersama. Dari semangat
merawat budaya sambi menegakkan
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